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ABSTRAK

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya héasilajar siswa dalam
pembelajaran PKn. Dimana mengatasi masalah iniligenenerapkan pendekatan dengan
model belajar kelompok sehingga di harapkan dajeaimgkatkan hasil belajar siswa kelas
V SD Negeri 1 Palasa dalam pembelajaran PKn. Mgbedelitian yang digunakan adalah
penelitian tindakan kelas dengan alur perencanaimdakan, pelaksanaan tindakan,
observasi dan refleksi. Pengumpulan data yangukkak dalam setiap siklus berupa data
kualitatif dan data kuantitatif dan dikumpulkan dan tiga cara yakni tes, observasi,
wawancara. Pada siklus | persentase ketuntasakatlasbesar 75% dengan persentase daya
serap klasikal 73,25%, dan pada siklus Il persenkaguntasan klasikal 100 % dengan
persentase daya serap klasikal 83,50%. Nilai Rdta{\s) aktivitas siswa pada siklus |
cukup dan siklus Il sangat baik. Berdasarkan midikyang telah ditentukan sebelumnya,
maka dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakaaleldjar kelompok penguasaan
siswa terhadap materi terus meningkat sehinggabgrdk pada meningkatnya hasil belajar
PKn siswa kelas V SD Negeri 1 Palasa.

Kata Kunci : Meningkatkan Hasil Belajar, Belajar Kelompok,Pembelajaran PKn

I. PENDAHULUAN

Melalui pembelajaran PKn di harapkan sekolah dapenghasilkan peserta didik
yang bukan hanya pintar secara intelektual tetaya memiliki nilai moral yang tinggi dalam
dirinya. Hal ini menunjukkan bahwa mata pelajardn Fnempunyai nilai yang sangat
strategis dan penting dalam mempersiapkan sumlyarrdanusia yang unggul, handal dan
bermoral semenjak dini (usia SD). Hal yang menjadmbatan selama ini dalam
pembelajaran PKn adalah disebapkan kurang di kgragsmbelajaran PKn dengan metode

yang menarik, menantang dan menyenangkan. Parasgung menyampaikan materi PKn
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apa adanya (konvensional), sehingga pembelajaram ¢&0derung membosankan dan
kurang menarik minat para siswa yang pada gilirdragl belajar siswa kurang memuaskan.
Disisi lain ada kecenderungan bahwa aktivitas salam pembelajaran PKn masih rendah.
Setidaknya ada tiga indikator yang menunjukkanimalPertama, siswa kurang memiliki
kemampuan untuk menyampaikan pendapat kepada deamgKedua, siswa kurang
memiliki kemampuan untuk merumuskan gagasan seri{itiga, siswa belum terbiasa
bersaing menyampaikan pendapat dengan teman yangké&tiga indikator diatas juga
merupakan pengalaman yang sering dialami pensditiap kali membelajarkan PKn di SD
Negeri 1 Palasa, kondisi tersebut tergambar deraksi dalam pembelajaran yang secara
umum hanya terjadi satu arah dimana guru sebagaberi informasi sedangkan siswa
terkesan hanya sebagai pendengar informasi yéegikin oleh guru.

Kondisi pembelajaran diatas sangat berpengarifadep hasil belajar PKn siswa
yang rata-rata masih jauh dari harapan apalagildt@mi Hasil Belajar Siswa pada
pembelajaran PKn harus dilakukan berdasarkan peatgartiga aspek yakni aspek kognitif
(pengetahuan), aspek adfektif (sikap) serta aspééomotorik (keterampilan) Menjawab
tantangan tersebut maka seorang guru perlu merg@npambelajaran agar menjadi
bermakna. Pembelajaran yang dapat membuat siswadnektif dan kreatif, yang di kelola
secara efektif dan menyenangkan, sehingga mampgetagkan ranah kognitif, adfektif dan
psikomotorik siswa.Pembelajaran tersebut sering lkenal dengan istilah PAKEM.
Pembelajaran PAKEM dapat di lakukan dengan berbege salah satunya dengan
pembelajaran kelompok. Oleh karena itu perlu diadagenelitian tindakan kelas untuk
membuktikan bahwa melalui penerapan pembelajareEomi®k dapat meningkatkan hasil

belajar siswa dalam pembelajaran PKn.

II. METODELOGI
1. Desain Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini, mengikuti model pgaelbersiklus yang mengacu pada
desain penelitian tindakan kelas yang di kembandkaektorat Ketenagaan Ditjen Dikti
Depdiknas yang merupakan pengabungan dari moddbr8adan Kemmis (Depdiknas,
2007: 22) Desain penelitiandi awali dengan peremaartindakanplaning), pelaksanaan
tindakan é&ction), Observasi dan evaluasDlfservation and evaluation) dan refleksi
(refleksion), dan seterusnya sampai di capai kualitas pendratayang di inginkan. Proses

siklus kegiatan dalam penelitian tindakan ini dapafambarkan sebagai berikut :
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perencanaan

((—_> refleksi

Observasi dan evaluasi

@ Pelaksanaan
tindakan

f:> Refleksi

Observasi dan evaluasi

Pelaksanaan
tindakan

Perencanaan
Ulangtindakan

Depdiknas (2007: 22)
2. Lokas Pendlitian.
Penelitian dilaksanakan di SDN 1 Palasa Kecamat@as® Kabupaten Parigi
Moutong. dengan obyek penelitian 20 orang siswagyterdaftar pada tahun ajaran
2012/2013.

3. Waktu Pendlitian.

Penelitian ini dilaksanakan pada pada bulan apripai dengan mei 2013.

Defenisi Operasional Variabel.

PTK ini dilaksanakan dalam dua siklus dimanapetiklusnya hanya terdiri atas satu
kali pertemuan untuk melihat peningkatan hasiljaeldan aktivitas siswa dalam mengikuti
mata pelajaran PKn melalui metode belajar kelomBeaiiap siklus diberikan tes awal yang
di kerjakan secara kelompok dan tes akhir yang etjakan secara individu. Tingkat
ketuntasan belajar siswa secara klasikal ditentbkatiasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang di tentukan oleh sekolah yakni sebe$a®a
- Siklusl

a. Perencanaan (Planing)
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Siklus Pertama terdiri dari perencanaan, pelaa@a pengamatan dan refleksi

sebagai berikut.

Melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kotepsi dasar yang akan di
sampaikan kepada siswa dengan menggunakan metegs kelompok.

Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dengaderisglajar kelompok.
Membuat lembar kerja siswa.

Membuat instrumen yang di gunakan dalam siklus PTK.

Menyusun alat evaluasi pembelajaran.

. Pelaksanaan (Action)

1. Kegiatan Awal.

O W N R O

Mengucapkan salam dan berdoa.
Memberikan pertanyaan pra syarat.
Memberikan motivasi.
Menyampaikan tujuan pembelajaran.

Menyampaikan ruang lingkup pembelajaran.

. Kegiatan Inti.

Menjelaskan materi pelajaran.

Membagi siswa dalam beberapa kelompok.

Membagikan LKS pada setiap kelompok.

Mengarahkan setiap kelompok untuk bekerja sanmardaienyelesaikan LKS dengan
diskusi kelompok.

Memantau dan mengarahkan setiap kelompok dalametesmajkan tugasnya.
Meminta setiap kelompok untuk mempersentasekah pelserjaan kelompoknya dan
kelompok lain diberi kesempatan untuk menanggapi.

Memberi penguatan dan meluruskan kesalahanhmeman yang terjadi.

. Kegiatan Akhir.

Menarik kesimpulan bersama-sama dengan siswa
Melaksanakan evaluasi terhadap materi yang ikesaj

Pengamatan (observation)

. Situasi kegiatan belajar mengajar.

. Keaktifan siswa.

. Aktivitas siswa dalam belajar kelompok.
. Refleksi (Reflection)
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Dalam tahapan refleksi peneliti melakukan analidesta dengan melakukan
kategorisasi dan penyimpulan data yang telah tepklidalam tahap pengamatan. Dalam
tahapan refleksi peneliti juga melakukan evaluadiadap kekurangan atau kelemahan dari
implementasi tindakan sebagai bahan dan pertingmanmtuk perbaikan pada siklus

berikutnya.

- Siklus I1.

Seperti halnya siklus pertama siklus keduapurirtetari perencanaan, pelaksanaan,

pengamatan dan refleksi.
a. Perncanaan (planing)

Membuat rencana pembelajaran berdasarkan haskseflada siklus pertama.
b. Pelaksanaan (Acting)

Guru melaksanakan pembelajaran dengan metodeabddajompok berdasarkan
rencana pembelajaran hasil refleksi pada siklusper.
c. Pengamatan (observation)

Tim peneliti (guru dan teman sejawat melakukangpenatan terhadap aktivitas
pembelajaran dengan metode belajar kelompok.
d. Refleksi (Reflecting)

Tim peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksansiklus kedua dan menganalisis
untuk membuat kesimpulan atas pelaksanaan pemiagl@langan metode belajar kelompok
dalam peningkatan dan hasil belajar siswa dalanbplgaran PKn.

4. Jenis Data.
Jenis data yang didapatkan dalam penelitian irlehd#ata kualitatif dan data
kuantitatif.
a. Data kualitatif yaitu data yang diperoleh dariiakas siswa dan aktivitas guru berupa
hasil observasi dan hasil wawancara.
b. Data kuantitatif yaitu data yang diperoleh dasihees yang diberikan kepada siswa.
5. Teknik Pengumpulan Data.

Pengumpulan data dilakukan dengan tiga cara, yaitu
a). Tes

Tes menggunakan butir soal / instrumen soal umekgukur hasil belajar siswa.

b). Observasi.
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Observasi dilakukan selama kegiatan pembelajadoanangsung. Observasi
menggunakan lembar observasi untuk mengukur agifjuru dan aktifitas siswa dalam

proses belajar mengajar PKn.

c). Wawancara
Wawancara menggunakan panduan wawancara untogetadui pendapat atau

sikap siswa dan teman sejawat tentang pembeldiatampok.

6. Analisis Data.
a. Analisis Data Kuantitatif.

Analisis data kualitatif penelitian ini dilakukaassidah pengumpulan data. Adapun
tahap-tahap analisis data kualitatif adalah 1) chéksl data, 2) menyajikan data, 3)
verifikasi data (penyimpulan).

- Mereduksi Data

Pada tahap ini dilakukan proses pengumpulan dayepeksian data yang telah
diperoleh mulai dari awal sampai akhir pengumpulata.
- Penyajian Data.

Penyajian data dilakukan dengan cara menyusursdesasa sederhana kedalam tabel,
sehingga memudahkan dalam penarikan kesimpulan.
- Verifikasi Data (Penyimpulan)

Pada tahap ini dilakukan penarikan kesimpulandsendkan data yang diperoleh yang
disajikan pada tahap penyajian data.
b. Analisis Data Kuantitatif.

Teknik analisa data yang digunakan dalam mengandata kuantitatif yang
diperoleh dari hasil tes belajar siswa dan meramtypersentase ketuntasan belajar
siswa dengan menggunakan rumus ebagi berikut :

- Menentukan daya serap individu dapat dilakukan demgenggunakan rumus:

DSI (daya serap individuy Skoryangdiperolehsiswa 1 ()()0z,

Skormaksimumsoal

Presentase ketuntasan belajar secara individuattédsatuntas apabila daya serap individu
sekurang-kurangnya 65% ( Fatmawati, 2011:26)
- Menentukan ketuntasan belajar klasikal dapat didlakudengan menggunakan rumus:

KBK (ketuntasan belajar klasikaf) [umiahsiswayangtuntas o 1 ()()0,

Jumlahsiswaseluruhnya
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Suatu kelas dikatakan tuntas jika presentase killagiang dicapai minimal 80%
(Fatmawati, 2011:26)

- Menentukan daya serap Klasikal dapat dilakukan a@emgenggunakan rumus:
DSK (daya serap klasikah) Skoryangdiperolehsiswa o 4 ()0

Skoridealseluruhsiswa

Suatu kelas dikatakan tuntas belajar jika persentésya serap klasikal sekurang-

kurangnya 80 %.

7. Indikator Kinerja.

Keberhasilan tindakan kelas pada pembelajaraapigidila keaktifan siswa mencapai
75%, dan ketuntasan belajar klasikal mencapai nahits%, dikarenakan sebelum diadakan
penelitian tindakan kelas ini hasil ketuntasamajaelklasikal kurang dari 40 %.

1.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian di uraikan dalam tahapan yangipersiklus-siklus pembelajaran
yang akan dilakukan dalam proses belajar mengajakeths. Dalam penelitian ini
pembelajaran di lakukan dalam dua siklus sebagarmpamaparan berikut ini.

Pratindakan.

Sebelum melaksanakan tindakan , peneliti terldabulu melakukan observasi awal
dikelas yang akan diteliti untuk mengetahui maéga yang akan diajarkan sesuai dengan
kurikulum yang berlaku. Selain itu peneliti jugamigerikan tes pratindakan kepada siswa
dengan jumlah soal sebanyak 5 nomor untuk mengetamampuan awal siswa (lampiran
5). Berdasarkan hasil observasi diperoleh dayapsektasikal adalah 64,75% dengan
ketuntasan klasikal 35%. Hasil belajar ini masihhjadari harapan dan menjadi patokan
peneliti untuk melakukan kegiatan selanjutnya datuki mengetahui peningkatan hasil
belajar selama pelaksanaan tindakan.

a. Pelaksanaan Tindakan Siklus Pertama.

Siklus pertama terdiri dari empat tahap yakni pea@aan, pelaksanaan, observasi
dan refleksi serta perencanaan ulang.

Kegiatan yang dilakukan Tim peneliti dalam tahapepcanaan adalah : melakukan
analisis kurikulum untuk menentukan standar komstgan kompetensi dasar yang akan di
sampaikan kepada siswa dengan menggunakan modgridetlompok, Membuat rencana
pembelajaran dengan model belajar kelompok, Memhambar kerja siswa, Membuat

instrumen yang digunakan dalam siklus PTK, Menguaat evaluasi pembelajaran.
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Tindakan siklus pertama dilaksanakan dengan sdiypé&rtemuan. Kegiatan belajar
mengajar dilaksanakan pada hari senin, 15 Juli 2&®)an pokok bahasan sejarah dan
tujuan NKRI. Pada proses belajar mengajar ditenagleanbelajaran dengan model belajar
kelompok dengan mengikuti skenario pembelajararrelacana pelaksanaan pembelajaran.

Selama pelaksanaan tindakan dilakukan observigitak siswa dan guru. Observasi
dilakukan oleh observer yang merupakan teman sgjdisakolah tersebut dengan cara
mengamati kegiatan siswa dan guru untuk mengisbdembservasi yang teah disediakan.
Pada akhir pembelajaran peneliti melakukan tesitiedengan materi yang diajarkan dengan
memberikan soal sebanyak 5 nomor.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dan dan hasil analisis tes formatif
siklus | terjadi peningkatan yang cukup baik jikhahdingkan dengan hasil analisis tes pra
tindakan. Meski peningkatanya tidak terlalu besam dhasih berada pada kategori cikup
namun hal ini bisa mengindikasikan bahwa penerapadel belajar kelompok dalam
pembelajaran cukup efektif dalam meningkatkanva&s dan antusiame siswa dalam
belajar.

Pada pembelajaran dengan menggunakan model dedarpok siswa dilatih untuk
merumuskan gagasan sendiri serta menyampaikansajagersebut kepada teman
sekelompok dan melatih siswa untuk dapat bersdelgm menyampaikan gagasannya agar
dapat diterima di sememua kelompok. Respon siswigakguru menerapkan model belajar
kelompok sangat baik, secara umum pada aktifisasiterjadi peningkatan namun ada
beberapa hal yang masih perlu ditingkatkan.

Hasil observasi aktivitas guru pada siklus | mdmshada pada kategori cukup hal ini
disebapkan peran guru belum maksimal dalam methkeiptsuasana belajar kelompok.

Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus | imdsrada pada kategori cukup, ini
dikarenakan sebagian siswa belum terbiasa dengadiskdoelajar secara kelompok dan
hampir semua kelompok memiliki kelemahan dalam nessgntasekan hasil pekerjaan
kelompoknya.

Kelemahan — kelemahan yang terjadi pada siklusmpengaruhi hasil tes formatif
siswa dimana pencapaian daya serap klasikal sisthadap materi yang diberikan baru
mencapai 73,25 % dengan tingkat ketuntasan klasikabesar 75 %. Namun jika
dibandingkan dengan hasil tes formatif pada kagiata tindakan, daya serap klasikal siswa
meningkat sebesar 8,5 % dan ketuntasan klasikahigieat sebesar 40%.
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Untuk memperbaiki kelemahan dan mempertahankanrtkatiean yang telah di
capai pada siklus pertama, maka pelaksanaan gitlisa dapat dibuat perencanaan sebagai
berikut.

* Memberikan motivasi kepada siswa agar lebih a&gf dalam pembelajaran.
* Lebih intensif membimbing kelompok yang mengalagsitan.

* Penggunaan model belajar kelompok perlu dilaajuikada siklus kedua.
b. Pelaksanaan Tindakan Siklusll.

Seperti pada siklus pertama siklus kedua terdiri darencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi.

Planing pada siklus kedua berdasarkan replarnikoug pertama yaitu : Menciptakan
suasana belajar kelompok agar lebih hidup, memdrernikotivasi kepada kelompok agar
lebih aktif lagi dalam pembelajaran, lebih intengilembimbing kelompok khususnya yang
mengalami kesulitan, lebih mengapresiasi hasil pa&e siswa dengan pengakuan atau
penghargaan, membuat perangkat pembelajaran derayel belajar kelompok yang dapat
membuat siswa lebih aktif dalam kegiatan belajangagr.

Tindakan siklus kedua dilaksanakan dengan saiupkrtemuan. Kegiatan belajar
mengajar dilaksanakan pada hari senin, 19 Agua®is8 dengan pokok bahasan Pentingnya
Keutuhan NKRI. Pada proses belajar mengajar ghkara pembelajaran dengan model
belajar kelompok dengan mengikuti skenario pembrda] dan rencana pelaksanaan
pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dan dan hasil analisis tes formatif
siklus 1l terjadi peningkatan yang besar jika ditiagkan dengan hasil analisis tes siklus I.
Peningkatan mengindikasikan bahwa penerapan modghjab kelompok dalam
pembelajaran sangat efektif dalam meningkatkaiviels dan antusiame siswa dalam
belajar.

Pada pembelajaran dipertemuan siklus kedua, persdialu berupaya agar
kekurangan-kekurangan yang tertuang pada haskeefsiklus pertama tidak terulang pada
siklus kedua. Adapun upaya-upaya yang dilakukamelgeantara lain: Membuat perangkat
pembelajaran yang lebih menarik, memaksimalkan aigaknciptakan suasana belajar
kelompok agar lebih hidup dengan memberikan donomiga motivasi agar siswa berupaya
aktif bekerja dalam kelompoknya, lebih Intensif akelkan bimbingan khususnya bagi
kelompok yang mengalami kesulitan dan mengapiese&®p hasil usaha siswa dengan
memberikan penghargaan dan pujian.
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Upaya-upaya yang dilakukan peneliti dalam memaki&amapembelajaran disiklus
kedua memberikan hasil dimana berdasarkan hasinods aktivitas guru dan siswa pada
siklus Il, keduanya berada pada kategori sanghkt Kadisi ini dapat diakibatkan oleh :

- Aktivitas siswa dalam pembalajaran terus meningleat semakin baik. Siswa semakin
membangun kerjasama dalam kelompok untuk memahayastyang di berikan guru.
Cara siswa mempersentasekan hasil pekerjaanyaémngakin baik.

- Meningkatnya aktivitas siswa dalam PBM didukunghoteeningkatnya aktivitas guru
dalam mempertahankan dan meningkatkan susana @garkal Guru lebih intensif
membimbing siswa terutama saat siswa mengalamliteesdalam PBM.

Usaha-usaha yang dilakukan pada siklus keduebeigeampak pada hasil tes formatif
siswa dimana pencapaian daya serap klasikal sisthadap materi yang diberikan pada
siklus kedua mencapai 83,50 % dengan tingkat kasant klasikal sebesar 100 %. Jika
dibandingkan dengan hasil tes formatif padasiklutaya serap klasikal siswa meningkat
sebesar 10,25 % dan ketuntasan klasikal meningkatsar 25 %.

Peningkatan hasil belajar siswa dari kegiatantipdakan, siklus | sampai siklus Il
dapat digambarkan pada tabel 1.

Kegiatan Daya Serap Ketuntasan
Klasikal Klasikal
Pra Tindakan 64,75 % 35 %
Siklus | 73,25 % 75 %
Siklus I 83,50 % 100 %
Tabel 1

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoledmszpelaksanaan tindakan siklus |
dan siklus 1l dengan menerapkan pembelajaran demgenggunakan model belajar
kelompok dapat disimpulkan bahwa penerapan penabbatajni dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada pembelajaran PKn dikelas V SBdlasa. Hal ini terlihat dari aktivitas
siswa dan guru yang mengalami peningkatan yangpcblkuarti dari siklus | ke siklus 1l

dengan model belajar kelompok yang diterapkan péateliti.
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